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Abtrak: Media pembelajaran merupakan instrumen yang digunakan guru untuk mencapai tujuan pembelajarannya dan 

berisi pesan-pesan pembelajaran. Secara khusus, media pembelajaran alat untuk menyampaikan perasaan, ide, dan 

keinginan siswa berpartisipasi aktif dalam proses pembelajaran untuk tercapainya lebih efektif dan efisien. Penelitian yang 

digunakan penelitian kualitatif karena pengumpulan data berasal dari subjek yang dituju. Pengumpulan data penelitian 

ini yaitu wawancara memberikan pertanyaan kepada guru. Media pembelajaran dalam kurikulum 2013 dan kurikulum 

merdeka memiliki karakeristik yang sama yaitu media pembelajaran harus terlibat dalam kehidupan siswa. Penggunaan 

media pembelajaran IPA harus disesuaikan dengan materi belajar siswa. 

Abstract: Learning media is an instrument used by teachers to achieve their learning 

goals and contains learning messages. In particular, learning media is a tool to convey 

feelings, ideas, and the desire for students to actively participate in the learning process 

to achieve more effectively and efficiently. The research used qualitative research because 

data collection comes from the intended subject. The data collection of this research is an 

interview giving questions to the teacher. Learning media in the 2013 curriculum and the 

independent curriculum have the same characteristics, namely learning media must be 

involved in student life. The use of science learning media must be adapted to student 

learning materials  

Keywords: learning media, science learning  

 

 

 

 

 

 

 

 

DOI: 

https://doi.org/10.47134/ptk.v1i1.102 

*Correspondence: Syifa Fauziah 

Email: fauziahsyifa541@gmail.com  

 

Received: 10-09-2023 

Accepted: 19-10-2023 

Published: 20-11-2023 

 

Copyright: © 2023 by the authors. 

Submitted for open access publication

 under the terms and 

conditions of the Creative Commons 

Attribution (CC BY) license 

(http://creativecommons.org/licenses/by/

4.0/). 

Kata Kunci: media pembelajaran, pembelajaran IPA 

mailto:fauziahsyifa541@gmail.com
mailto:humairaazka77@gmail.com
mailto:ikasulistiawatii20@gmail.com
https://doi.org/10.47134/ptk.v1i1.102
mailto:fauziahsyifa541@gmail.com


PTK: Jurnal Penelitian Tindakan Kelas Vol: 1, No 1, 2023 2 of 7 

 

 

https://edu.pubmedia.id/index.php/ptk 

Pendahuluan 

Pendidikan adalah tindakan mengubah sikap, perilaku, individu atau kelompok 

untuk membantu menjadi manusia dewasa melalui pengajaran atau pelatihan yang 

berpegang pada protokol pendidikan itu sendiri. Melalui pendidikan, anak dapat 

mengembangkan aspek pengetahuan, sikap dan keterampilan. 

Pemerintah tentu akan menghadapi kesulitan dalam upaya peningkatan standar 

pendidikan di masa depan. Lingkungan belajar yang bermanfaat dapat berkontribusi pada 

keberhasilan pendidikan. Dalam proses pembelajaran di sekolah, guru masih 

menggunakan metode ceramah di kelas. Hal tersebut membuat siswa bosan saat belajar. 

Untuk meningkatkan minat belajar dan memahami materi ada baiknya menggunakan 

media pembelajaran sebagai alat bantu pembelajaran. Lingkungan belajar yang 

menyenangkan di suatu sekolah memerlukan perubahan mendasar system pendidikan. 

Perubahan ini dimanfaatkan untuk mengembangkan kurikulum baru, merupakan 

instrumen penting yang mengarahkan kegiatan pendidikan yang dilakukan di sekolah. 

Pencapaian tujuan pembelajaran memerlukan pendidikan berkualitas tinggi, dan 

pelaksanaan kurikulum sangat erat kaitannya dengan kualitas pendidikan. 

Media sangat diperlukan dalam pengajaran IPA membantu siswa untuk memahami 

materi. Bertahan lebih lama dan pengalaman dunia nyata yang mendorong pembelajaran 

mandiri di kalangan siswa (Kalsum, 2018; Kim, 2022; Monita, 2020; Moriah, 2018; Murley, 

2022; Nisa, 2018). Media pembelajaran instrumen yang digunakan guru mencapai tujuan 

pembelajarannya dan berisi pesan-pesan pembelajaran. Secara khusus, media pembelajaran 

alat menyampaikan perasaan, ide, dan keinginan untuk berpartisipasi aktif dalam proses 

pembelajaran dilanjutkan untuk tercapainya lebih efektif dan efisien. 

Alat peraga IPA digunakan untuk media pembelajaran terdiri dari bahan cetak atau 

bacaan dan alat audio visual (Achmad Hilmi Azisi Feti Fatimah, 2022; Danial, 2021; 

Hernawati, 2018; Kuraesin, 2021; Maatita, 2021; Pursitasari, 2023; Samra, 2019; Suryani, 

2020; Wilansari Wilansari Ipah Ema Jumiati, 2022). Selama kegiatan pembelajaran, tujuan 

alat peraga adalah untuk membantu siswa berkomunikasi dan berinteraksi satu sama lain 

serta dengan guru. Siswa menggugah keinginan dan minat belajar dengan mengarahkan 

perhatian pada materi yang diberikan oleh guru, menetapkan kerangka pembelajaran yang 

menganalisis hasil secara logis, menghubungkan dengan bahan referensi terkait, dan 

mendiskusikan konsekuensi dari hasil. 

Berdasarkan temuan pengamatan yang telah dilakukan peneliti di Sekolah Dasar 

Negeri Sukaasri 01, Jakarta Timur sumber belajar yang inovatif telah dimanfaatkan secara 

efektif oleh banyak guru, khususnya pembelajaran IPA kelas V. Guru menggunakan media 

pembelajaran video, power point, worldwall, diorama dan media gambar sesuai dengan 

materinya. Dengan menggunakan media pembelajaran inovatif tersebut siswa dapat 

termotivasi dalam belajar. 

 

Metode 

Penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif. Pengumpulan data berasal dari 

subjek yang dituju dengan melakukan wawancara mengajukan sejumlah pertanyaan 
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kepada guru. Tujuan dari penelitian ini mengidentifikasi penerapan media pembelajaran 

inovatif yang digunakan mata pelajaran IPA di kelas V. Penelitian dilaksanakan pada 31 

Oktober 2023. 

Hasil dan Pembahasan 

Di antara mata pelajaran penting dalam menghasilkan generasi penerus bangsa yang 

cerdas, ilmiah, dan memiliki kecenderungan ilmiah adalah pendidikan IPA. Oleh karena 

itu, pengajaran IPA wajib bagi semua siswa sekolah dasar. Pendidikan IPA mempunyai 

potensi untuk berkembang menjadi alat yang membantu siswa belajar tentang diri sendiri 

dan lingkungan. Bertujuan memberikan pengetahuan dan pemahaman topik-topik IPA 

praktis yang diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. 

Pembahasan dari penelitian yang diperoleh dari wawancara kepada guru kelas V 

tentang penerapan media pembelajaran inovatif IPA di Sekolah Dasar Negeri Sukaasri 01, 

Jakarta Timur. Beliau mengatakan bahwa media pembelajaran dalam kurikulum 2013 dan 

kurikulum merdeka memiliki karakeristik yang sama yaitu media pembelajaran harus 

terlibat dalam kehidupan siswa. Menggunakan alat peraga membantu siswa dalam 

pembelajaran sehingga mereka dapat melihat dan memegang secara langsung medianya. 

Pembelajaran IPA di kelas V biasanya menggunakan media pembelajaran video. Karena 

materi pembelajaran diberikan dalam bentuk video dan menggunakan animasi, visual, dan 

ucapan, siswa dapat memperoleh manfaat dari retensi memori jangka panjang. Sehingga 

siswa dapat mengamati dan membayangkan selama pemutaran video. (Pebriani, 2017) 

media pembelajaran video dapat memotivasi siswa dalam belajar, karena efek visual, 

dialog, demonstrasi dan interaksi penampilan membuat siswa memahami tujuan 

pembelajaran yang dicapai. Karena efek animasi dapat diberikan melalui media video 

sehingga menarik perhatian siswa dalam belajar. Dari hasil wawancara tersebut, dikatakan 

bahwa penggunaan media pembelajaran pada mata pelajaran IPA disesuaikan dengan 

materi yang disajikan kepada siswa. Sebelum guru menyampaikan materi kepada siswa, 

perlu memahami materi yang akan disampaikan kemudian rencana pengajaran pun di 

persiapkan memilih media pembelajaran sesuai materi. 

Beliau mengatakan pembelajaran IPA di kelas V dapat dilakukan secara pengamatan 

langsung/uji coba. Tersedianya objek yang terdapat di sekitar lingkungan sekolah seperti 

tanaman, air dan sebagainya dapat dijadikan sebagai bahan pembelajaran untuk diamati 

oleh siswa. Pembelajaran di luar kelas memberikan kesempatan siswa untuk merasa puas 

dan termotivasi. Siswa bebas mengeksplor dan mencoba hal-hal baru sambil menghirup 

udara, lingkungan yang indah tentu tidak membosankan. (Winangsih & Harahap, 2023) 

Karena saat mengajar siswa sekolah dasar dilakukan belajar di dalam atau di luar kelas 

membuat pembelajaran dapat berlangsung sambil bermain.   

Dari metode pengamatan langsung/uji coba membuat siswa mudah mengerti materi 

yang diberikan guru. 

Beliau mengatakan selain menggunakan media pembelajaran video dan pengamatan 

secara langsung. Media pembelajaran power point  digunakan pembelajaran IPA di kelas 

V. Materi IPA telah diringkas dikemas dalam beberapa slide dapat diperkenalkan atau 

dijelaskan dengan menggunakan Power Point, sehingga memudahkan siswa untuk 
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memahami penjelasan visualisasi yang dipadatkan pada slide, berupa teks, gambar, suara, 

dan media lainnya. (Humairah, 2021) penggunaan media power point dianggap berguna 

untuk memusatkan perhatian siswa ketika sedang belajar khususnya pada pembelajaran 

IPA. Karena dari sebuah gambar yang terdapat di slide power point dapat merangsang 

siswa untuk bertanya. Bahkan untuk memanfaatkan power point dengan menggunakan 

dimensi auditori dan visual akan lebih mudah untuk membantu menyampaikan materi. 

Media ini sangat berguna untuk pengajaran IPA di sekolah dasar. Biasanya, guru IPA 

menggunakan media sederhana yang ada di sekolah untuk mengajarkan materi, seperti 

buku teks yang sudah tersedia. Namun pemahaman siswa tidak akan terbatas pada apa 

yang telah dipelajarinya melalui kegiatan pembelajaran jika guru dapat memanfaatkan 

media Power Point secara maksimal. Hal ini terutama berlaku dalam pendidikan IPA di 

sekolah dasar, di mana siswa dapat mempelajari berbagai jenis pengetahuan. 

Beliau mengatakan bahwa media inovatif digunakan dalam kurikulum 2013 

pembelajaran IPA menggunakan media diorama merupakan sebuah tiruan pemandangan 

tiga dimensi sehingga memberikan pengalaman secara langsung oleh siswa. Media 

diorama ini dihasilkan materi siklus air pembelajaran IPA. Media diorama pembelajaran 

IPA layak digunakan karena dibuat dengan memperhatikan kompetensi dasar dan 

indikator pembelajaran sehingga siswa memahami materi siklus air. (Putra & Suniasih, 

2021) menggunakan media diorama dapat meningkatkan hasil belajar siswa dalam 

pembelajaran IPA materi siklus air. Selain itu, beliau mengatakan pada kurikulum merdeka 

guru dituntut kreatif membuat media pembelajaran inovatif dan bervariasi. Beliau 

menyebutkan menggunakan media pembelajaran inovatif yaitu wordwall. (Tatsa Galuh 

Pradani, 2022) Wordwall merupakan aplikasi yang dimanfaatkan guru dan siswa sebagai 

bahan ajar, media pembelajaran, dan alat evaluasi. Wordwall menawarkan sejumlah contoh 

buatan guru yang mungkin menginspirasi kreativitas pengguna pemula. Alat edukasi ini 

dapat dilihat sebagai aplikasi online untuk membuat permainan menghibur berdasarkan 

kuis. 

Selain itu, wordwall digunakan membuat dan mengevaluasi penilaian pembelajaran. 

Wordwall menyediakan template seperti kuis, menjodohkan, memasangkan pasangan, 

pencarian kata dan lainnya. Media wordwall digunakan dengan menyesuaikan materi yang 

dipelajari. Beliau mengatakan bahwa media pembelajaran inovatif digunakan di kelas 

dapat membangkitkan minat dan motivasi belajar. Pembelajaran melalui media dapat 

mempermudah segalanya, terutama dalam hal-hal baru yang dimana siswa belum 

mengetahuinya. Seperti yang sudah di sebutkan diatas penggunaan media pembelajaran 

membangkitkan motivasi belajar siswa memiliki rasa ingin tahu yang tinggi. Pemanfaatan 

menciptakan media inovatif mengharuskan guru memahami materi yang disajikan, media 

apa yang cocok digunakan sebagai alat bantu dalam penyampaian materi. Dari media 

pembelajaran inovatif dapat mempengaruhi proses pembelajaran di kelas, yaitu 

memudahkan guru dalam penyampaian materi, membuat suasana belajar di kelas menjadi 

aktif dan menyenangkan. Karena media tersebut sebagai alat bantu siswa terangsang untuk 

belajar aktif dan siswa dapat menemukan pertanyaan dari materi yang diberikan guru. 

Itulah beberapa media pembelajaran inovatif digunakan di kelas V Sekolah Dasar Negeri 

Sukaasri 01, Jakarta Timur. 
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Simpulan 

Berdasarkan pembahasan dapat disimpulkan media pembelajaran menyederhanakan 

segalanya, terutama materi pelajaran yang dipelajari siswa. Penggunaan media dapat 

menginspirasi siswa untuk belajar dan mengembangkan rasa minat bakatnya. Sebelum 

melakukan pengajaran kepada siswa, guru memahami materi pembelajaran yang dibahas, 

media apa yang dijadikan untuk penyampaian materi agar menciptakan media yang 

inovatif. Media pembelajaran dapat berdampak pada cara siswa belajar di kelas. Secara 

khusus, hal ini menciptakan lingkungan belajar aktif dan inovatif. Karena guru 

menyediakan media sebagai alat untuk mendorong siswa aktif di kelas. 
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